ABSTRAK
PENGGUNAAN KANDOUSHI AA DALAM SERIAL DRAMA
HAMMER SESSION
Oleh: Puspita Indah Cahyani
Kata kunci: Kandoushi, Kandou aa, SPEAKING.

Kandoushi merupakan kata-kata yang digunakan untuk mengungkapkan
suatu perasaan atau emosi. Salah satu jenis kandoushi berdasarkan fungsinya
adal ah kandou. Kandou adalah kandoushi yang digunakan untuk menyatakan atau
mengungkapkan impresi atau emosi. Kandou memiliki bentuk yang beragam
salah satunya kandoushi aa.

Penelitan yang dilakukan 'bersifat ‘kualitatif ‘deskriptif. Objek kajian yang
diteliti yaitu berupa seria drama Jepang yang berjudul Hammer Session. Pada
tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan metode simak dengan teknik
simak bebas libat cakap. Pada tahap analisis data peneliti menggunakan metode
padan. Metode padan yang digunakan yaitu metode pragmatis karena peneliti
menganalisis data terkait dengan konteks percakapan. Pada tahap penyagjian hasil
analisis data, peneliti menggunakan metode informal. Teori yang digunakan pada
penelitian ini adalah teori yang dikemukakan oleh Kindaichi Kyousuke (1997),
serta teori SPEAKING yang dikemukakan oleh Dell Hymes untuk menganalisis
penggunaan kandoushi aa.

Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan, disimpulkan bahwa kandoushi
aa dapat dituturkan dimana sgja dan kapan sgja baik dalam situasi formal maupun
informal, digunakan oleh laki-laki dan perempuan dan semua kalangan, berfungsi
untuk membenarkan, mengakui atau menyetujui, dan mengungkapkan rasa
(terkgut, sedih, senang, keluhan), dituturkan dalam bentuk tuturan ekspresif,
memiliki makna yang berbeda sesuai dengan-intonasi dan ekspresi dari penutur,
disampaikan menggunakan jalur lisan, tidak adanya pelanggaran dalam peristiwa
tutur, dan disampaikan dalam bentuk narasi.
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Kandoushi is the words that is use to express an emotion or feeling. Based
on the function, kandoushi is categorized into four types. Kandou (feeling),
yobikake (calling), outou (answer), and aisatsugo (greeting). Kandou is the
kandoushi uses to state or express the impression or emotion. Kandou also has
many types, and kandou aa is one of them.

The research is qualitative descriptive. The object of this research is Japan
Drama Series entitled “Hammer Session” In collecting the data, the writer choose
attentively technique. Next, in the main analysis be writer applies frontier method.
Frontier method is pragmatics technique by sorting some decisive element. In
presenting the result of the analysis, the writer uses informal method . The theory
which is used in this research is the kandoushi theory from Kindaichi Kyosuke,
and utterance SPEAKING from Hymes to analyze the use of kandoushi aa.

Based on the analysis that researchers does can be concluded that
kandoushi aa can be used anywhere and whenever, both in formal or informal
situation, can be used by men,and women and all people, it has fungtion for
justifying, recognizing, approving, and revealing of feeling (surprise, sad, happy,
complain), presented in form expressive said, has different meaning according to
intonation and expressions of speakers, delivered by oral, no violations in the term
of said, and delivered by narration.
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